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 I: PENGERTIAN SURAT BERHARGA
Menurut Para Ahli:
a. Prof. Wirjono Prodjodikoro, Surat Berharga adalah surat yang oleh penerbitnya sengaja diterbitkan sebagai pelaksanaan pemenuhan suatu prestasi, yaitu pembayaran sejumlah uang.
b. Menurut KUHD, Surat Berharga adalah surat yang bernilai uang, dapat diperdagangkan, dan memiliki kekuatan hukum sebagai alat pembayaran.
c. Definisi Sederhana: Surat berharga adalah surat yang jika kamu pegang, kamu punya hak untuk menagih uang. Suratnya = Uangnya.
Secara fisik surat berharga merupakan sepucuk surat ,yang mengikat secara hukum , Adapun merupakan causa yuridis sehingga mempunyai kekuatan mengikat . 

Ciri-Ciri Surat Berharga:
a. Berbentuk surat/tulisan formal
b. Memiliki nilai uang tertentu
c. Mudah dipindahtangankan (dialihkan)
d. Penerbit terikat untuk membayar

Fungsi Surat Berharga:
a. Sebagai Alat Pembayaran (pengganti uang tunai)
b. Sebagai Alat Pemindahan Hak Tagih
c. Sebagai Surat Legitimasi (bukti pemegang adalah pemilik sah)

 Dilihat dari fungsinya  dikenal 3 macam surat berharga yaitu :
a. Surat yang berisfat kebendaan  contoh konosemen ( bill of lading ) 
b. Surat tanda keanggotaan dari suatu Persekutuan  contoh surat saham 
c. Surat tagihan hutang  wesel, cek surat sanggup, dll 

 II: DASAR HUKUM SURAT BERHARGA

Di Indonesia, Surat Berharga diatur dalam 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Buku I Titel VI dan VII, Pasal 100 - 229
Ini dasar hukum utama untuk Wesel, Cek, Aksep, Promes.
2. KUH Perdata Pasal 613
Tentang pemindahan piutang atas nama (Cessie).
3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 jo. UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
Mengatur Bilyet Giro.
4. [image: image1791732527826.png]Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
Mengatur saham dan obligasi sebagai surat berharga modern.
5. Peraturan Bank Indonesia.Mengatur kliring cek dan bilyet giro kosong.


III: JENIS-JENIS SURAT BERHARGA

Surat Berharga dibagi 2 kelompok besar:

A. Surat Berharga dalam KUHD (Klasik)

1. WESEL (Pasal 100-173 KUHD)
Surat perintah dari Penerbit (Drawer) kepada Tersangkut (Drawee/Bank) untuk membayar sejumlah uang kepada Penerima pada tanggal tertentu.
Pihak: Penerbit, Tersangkut, Penerima, Endosan.
Contoh: Wesel Bank untuk transaksi ekspor-impor.
Pihak yang terlibat dalam suatu wesel Adalah :
a. Penarik  Adalah pihak yang menerbitkan surat wesel ,disebut sebagai penerbit 
b.  Tertarik Adalah pihak yang diberikan perintah tanpa syarat untuk membayar surat wesel . pihak tertarik disebut juga dengan tersangkut 
c. Akseptan  Adalah pihak yang  setuju untuk membayar surat wesel pada hari bayar dengan sebelumnya membubuhkan tanda tangannyawesel tersebut 
d. Pemegang pertama Adalah pihak yang pertama sekali memegang /menerima wesel tersebut 
e. Pengganti  Adalah pihak yang menerima peralihan surat wesel oleh pihak pemegang sebelumnya .
f. Endosan Adalah pihak yang mengalihkan surat wesel kepada pemegang selanjutnya . 

Syarat Formal wesel  berisikan :
1. Kata -kata surat wesel yang dimuat dalam teks dan dituliskan dalam Bahasa yang dipakai untuk wesel tersebut 
2. Penarik tidak bersyarat untuk membayar sejumlah uang tertentu 
3. Nama tertarik ( orang yang harus membayar . 
4. Tanggal pembayaran 
5. Penetapan tempat pembayaran  nama orang tertujuk dalam wesel tersebut haarus dibayar 
6.  Tanggal dan tempata surat wesel  diatarik 
7. Tanda tangan penerbit wesel  ( Penarik )

2. SURAT SANGGUP / PROMES / AKSEP (Pasal 174-177 KUHD)
Surat kesanggupan dari penerbit untuk membayar sendiri (bukan memerintah orang lain). Mirip surat utang.
Perbedaan Wesel dan Promes: Wesel = Perintah bayar, Promes = Janji bayar.
Surat sanggup  Adalah Surat berharga , bertanggal dan menyebutkan tempat pernerbitnya yang merupakan kesanggupan tanpa syarat oleh penerbit untuk membayar kepada pihak pemegang atau pembawanya, pembayaran mana dilakukan pada waktu tertentu oleh pihak penerbit  itu sendiri . 

3. CEK (Pasal 178-229 KUHD)
Surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada BANK untuk membayar sejumlah uang kepada pembawa.
Ciri: Hanya bisa ditarik di Bank, masa berlaku 70 hari.
Contoh: Cek tunai untuk bayar supplier.
Atau cek merupakan surat berharga  bertanggal dan menyebutkan tempat pembayaran yang merupakan perintah tanpa syarat oleh penarik untuk membayar kepada pemengang / pembawa , pembayaran mana dilakukan oleh pihak pembayar yaitu bank  dari pihak penerbitnya .  

4. KWITANSI ATAS TUNJUK & PROMES ATAS TUNJUK
Surat yang ditandatangani penerbit untuk membayar kepada siapa saja yang menunjukkan surat itu.

B. Surat Berharga di Luar KUHD (Modern)

1. BILYET GIRO
Adalah Suatu perintah tanpa syarat  dari penerbit untuk memindah bukukan sejumlah uang pd bank mana penerbit memiliki rekening giro dan dana dalam jumlah yang cukup , dana tersebut dipindah bukukan /tranfer kerekening baik bank yang sama ataupun tidak /  bank lain milik pihak yang Namanya terdapat dalam bilyet giro tersebut .  Perintah pemindahbukuan dari nasabah ke bank. Tidak bisa diuangkan tunai, hanya pindah buku. Diatur SEBI.


2. SAHAM
Bukti kepemilikan modal dalam PT. Pemegang saham adalah pemilik perusahaan. Diatur UU Pasar Modal & UU PT.  Para pemegang saham mempunyai hak  yaitu:
a. Hak mendapat deviden 
b. Hak suara dalam Rapat umum pemegeng saham 
c. Hak untuk menerima sisa kekayaan dalam proses likuidasi 

Jenis jenis saham  :
a.  Saham dengan hak suara yang khusus , , bersyarat , terbatas, tanpa hak suara 
b. Saham yang setelah jangka waktu tertentu  dapat ditarik , ditarik kmbali dan ditukar dengan klasifikasi saham lain 
c.  Saham yamg memberikan hak kepada pemegangnya ,  Pembagian deviden ,  secara kumulatif dan pembagian deviden secara nonkumulatif 
d. Saham yang memberikan terlebih dahulu  kepada pemegang nya dari pemegang saham klsifikasi yang lain atas pembagian deviden  an sisa kekayaan Perseroan dalam likuidasi . 

 3. OBLIGASI

Surat utang jangka panjang dari perusahaan/pemerintah kepada investor, dengan janji bayar pokok + bunga (kupon).

4. SURAT BERHARGA KOMERSIAL (Commercial Paper)
Surat utang jangka pendek (< 1 tahun) yang diterbitkan perusahaan besar untuk modal kerja.

5. LETTER OF CREDIT (L/C)
Jaminan dari bank untuk transaksi perdagangan internasional.

Perbandingan Cek vs Bilyet Giro:
Cek Bilyet Giro
Bisa tunai Tidak bisa tunai, hanya pindah buku
Ada materai & dapat atas tunjuk 

[image: image1791732527843.png]Selalu atas nama
Masa berlaku 70 hari Masa berlaku 70 hari
Bisa diberi tanggal mundur Tidak boleh sebelum tanggal efektif


 SOAL DAN JAWABAN (UNTUK LATIHAN UAS)
 1: Jelaskan pengertian Surat Berharga menurut KUHD!

 2: Sebutkan 4 dan jelaskan  syarat sah Wesel menurut Pasal 100 KUHD!

 3:  jelaskan Apa perbedaan mendasar antara Wesel dan Promes?

 4: Mengapa Cek disebut sebagai surat berharga atas tunjuk?
[image: image1791732527850.png]
 5: Apa akibat hukum jika seseorang menerbitkan Cek Kosong?

6: Jelaskan fungsi Endosemen pada surat berharga!

 7: Sebutkan  dan jelaskan 3 jenis surat berharga modern di luar KUHD!

 8 Jelaskan :Siapa saja pihak-pihak dalam Cek?
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